BAB |
PENDAHULUAN

A.LatarBelakang.

Pendidikan  merupakan hal yang paling dibutuhkan h ole
manusia.Langgulung H. (2008, him. 1) mengemukalkamia “pendidikan bagi
umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang ligrasuhi sepanjang hayat,
sehingga setiap manusia mampu mencapai kedewasagmligita-citakan.”

Salah satu jenjang pendidikan yang sangat pentayj manusia adalah
pendidikan dasar.Karena pendidikan dasar meruppg@ang pendidikan yang
mendasari seluruh jenjang pendidikan formal. Halténcantum dalam Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 17 ayat 1 UU Nomor 20rté003 yang menyatakan
bahwa “Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidygag melandasi jenjang
pendidikan menengah”. (Suhaedah, 2012, him. 110)

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekidésiar adalah Bahasa
Indonesia.Selain di sekolah dasar, bahasa Indojegsaadalah mata pelajaran
wajib diajarkan di sekolah menengah bahkan jenp@&iguruan tinggi. Bahasa
Indonesia  memiliki ragam lisan dan tulisan yang ueed
duanyadigunakandalamkegiatan formal maupun infqrsehingga guru sudah
seharusnya mengajarkan Bahasa Indonesia kepada &sigan (2008, him. 1)
menyatakan bahwa

Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekola@sdmya mencakup
empat hal, yaitu (1) Keterampilan menyimak / memgaekan (listening
skill), (2) Keterampilan berbicargspeaking skill), (3) Keterampilan
membacdreading skill) dan (4) Keterampilan menulfgriting skill).

Berdasarkan uraian tersebut, salah satu keterampdag harus dimiliki
siswa setelah mengikuti pembelajaran Bahasa Indoregalah keterampilan
membaca. Tidak berlebihan nampaknya jika kita mieag@n membaca sebagai
titik pusat pendidikan, karena hampir seluruh kiegiaakademis selalu melibatkan
kegiatan membaca.

Sejalan dengan itu Burns (Rahim, 2007, him. 1) reengkakan bahwa

“kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vitamdaliatu masyarakat
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terpelajar.”"Dalam kehidupan sehari-hari, manusdaki akan bias lepas dari
kegiatan membaca. Karena hamper seluruh informasy yiperlukan manusia
menggunakan keterampilan membaca.Contohnya jika mgncari berita terbaru
di surat kabar maupun internet, kegiatan membaacaatiemodal awal untuk
memahami informasi yang diperlukan. Namun, analk-amag tidak memahami
pentingnya belajar membaca tidak akan termotivadulu belajar membaca.
Belajar membaca merupakan usaha yang terus-mengaasanak-anak yang
melihat tingginya nilaimembaca dalam kegiatan mtibhga akan lebih giat belajar
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menenmk&amungan dari kegiatan
membaca.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan sepergdinakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak didg@npaleh penulis
melalui media kata-kata/bahasatulis. (Tarigan, 2008. 7)

Sedangkan menurut Resmini(2006, him. 1), “membatalah kegiatan
berinteraksi dengan bahasa yang dikodekan kedaktakan (huruf-huruf).”
Apabila seseorang dapat berinteraksi dengan bajzasp sudah dialih kodekan
dalam huruf orang tersebut dipandang memiliki ketggilan membaca. Apabila
dihubungkan dengan pembelajaran di sekolah dasgmant pembelajaran
membaca adalah agar siswa memilki keterampilamtieeaksi dengan bahasa
yang dialihkodekan dalam tulisan.

Ada dua tahapan membaca yang harus dilewati ofetassekolah dasar,
yakni membaca permulaan yang dilaksanakan di kefatah dan membaca lanjut
yang dilaksanakan di kelas tinggi sesuai dengafkidum yang berlaku. Ini
sesuai dengan pendapat Resmini (2007, hlm. 79) vyaegyatakanbahwa
“membaca di sekolah dasar dibagi menjadi dua pdéagg&ntuk kelas rendah
(1,2dan 3) membaca permulaan, dan untuk kelasitideg) membaca lanjut.”

Dalam fase membaca permulaan siswa diajarkan unarkpu mengubah
lambang-lambang bahasa menjadi bunyi yang beractra tepat. Tampubolon
(2008, him. 5) menyatakan bahwa “pada tingkatan ba@a permulaan, proses
pengubahan ini lah yang dibina dan dikuasai, darama dilakukan pada masak

anak-kanak, khususnya tahun permulaan di sekolatid Prmumnya siswa telah
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dapat membaca, tetapi hanya sampai pada tahapaanimedaja.Ketika siswa
sudah melewati fase membaca permulaan, di kelagitisiswa kemu dian
diajarkan untuk dapat memiliki keterampilan membacgut.

Keterampilan membaca pemahaman merupakan bekal klamci
keberhasilan siswa dalam menjalani proses pendidiKarena sebagian besar
pemerolehan ilmu dilakukan siswa melalui aktivitaeembaca. Ilmu yang
diperoleh siswa tidak hanya didapat dari prosesj@iemengajar di sekolah, tetapi
juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan skher Oleh karena itu,
kemampuan membaca dan kemampuan memahami bacagadimbagian
penting dalam penguasaan dan peningkatan ilmu penge siswa.

Resmini (2007, him. 80) menyatakan bahwa “membacagmaman adalah
salah satu bentuk dari kegiatan membaca dengarantujitamanya untuk
memahami isi pesan yang terdapat dalam bacaan.tDdipenpulkan bahwa
membaca pemahaman adalah membaca suatu bacaariepdangnenekankan
pada penguasaan isi bacaan, bukan pada indah atapdambatnya membaca.

Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca pemahamgakisiswa yang
belum mampu memahami dan menyimpulkan isi bacaEmdaeberapa kalimat.
Siswa hanya mengingat apa yang dibaca tanpa memahakma dari bacaan
yang dibacanya, sehingga hasil belajarnya jugankuibaik.

Salah satu factor penyebab kurangnya pemahamam seswadap teksa
dalah minat baca.Tarigan (2011, him.62) menyebullediwa “Dalam pengajaran
membaca factor minat menduduki posisi penting karemnyata minat dapat
meningkatkan keberhasilan pengajaran membacanSeta, keluarga juga
memegang peranan penting dalam keterampilan memiaaKeluarga yang
tidak membiasakan anak untuk membaca, dan tidak b@ekan contoh
pentingnya kegiatan membaca juga menjadi penyebaingnya keterampilan
membaca anak.Dengan demikian guru sebagai fasilitpendidikan perlu
menerapkan metode pembelajaran yang variatif umiekingkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa.

Tarigan (2008, him. 3) menyebutkan bahwa “metodeupakan rencana

keseluruhan bagi penyajian bahan bahasa secaraaapiertib, yang tidak ada
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bagian-bagiannya yang berkontradiksi dan kesemuatwadidasarkan pada
pendekatan terpilih.”

Salah satu metode yang bias digunakan untuk pejat@iamembaca
pemahaman yaitu metod8urvey, Question, Read, Recite, Review(SQ3R).
Harjasujana (1996, him. 210) menyebutkanbahwa

SQ3R merupakan suatu metode membaca untuk kepamtistgdi yang
meliputi lima tahap kegiatan, yakni melakukan syrvemembuat
pertanyaan-pertanyaan tentang perkiraan isi backamudian diikuti
dengan kegiatan membaca, menceritakan kembali apg glibaca, dan
diakhiri dengan peninjauan ulang terhadap hasiligkagy membaca
dimaksud.

Metode SQ3R mula-mula dikembangkan oleh FrancisolfirRon pada
tahun 1946.Metode ini dirancang untuk menghadaphababacaan yang
memerlukan pemahaman. Dengan menggunakan metode 8@&ungkinkan
para siswa belajar secara sistematis dengan balsngkah-langkah kerja yang
tepat dan efisien. (Harjasujana, 1996, him. 210)

Metode pembelajaran SQ3R ini memiliki beberapa kewgan. Harjasujana
(1996, him. 211) menyatakan bahwa “SQ3R membelahhaca dengan suatu
metode belajar yang sistematis.” Belajar dengange@makan metode tertentu
akan menghasilkan efisiensi dan efektifitas hasihjar yang lebih baik daripada
tidak bermetode.Abidin (2010, him. 46) juga menkata bahwa “SQ3R
merupakan pusaka yang sangat diperlukan untuk memaebuah informasi dan
mengingat informasi ini lebih lama.”

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini terfgbada pengaruh penerapan
metode SQ3R terhadap keterampilan membaca pemalsigveen sekolah dasar
dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Met&I@3R terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah [(Reaelitian Eksperimen
pada Siswa Kelas V SDN 1Maracang Kabupaten PumizaKahun Ajaran 2013
/ 2014).

B. Identifikasi Masalah.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolahr des®@a diharapkan
mampu untuk mempergunakan bahasa agar bisa berk@sundengan
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baik,bukan dituntut untuk lebih banyak menguasgiek tentang bahasa. Ada
empat keterampilan berbahasa yang diajarkan yaknuhs, membaca, berbicara
dan menyimak/mendengarkan. Empat keterampilanbiersbtujukan agar siswa
mampu memahami dan menggunakan berbagai jenisnagr

Membaca merupakan salah satu cara memahami infograag tertuang
dalam bentuk tulisan. Masalah utama yang muncwdndgbenelitian ini adalah
kurangnya keterampilan membaca pemahaman siswan gedmbelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar, misalnya siswa belunmpna memahami dan
menyimpulkan isi bacaan dalam beberapa kalimatvéSisanya mengingat apa
yang dibaca tanpa memahami makna dari bacaan yaagadya. Sehingga hasil
belajarnya juga kurang baik. Salah satumetode yang
bisadipergunakandalampembelajaranmembacapemahaaeaadtodsurvey,
question, read, recite, review (SQ3R).

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akbahds dan agar
penelitian dapat dilaksanakan secara fokus padalafas/a, maka permasalahan
dalam penelitian ini dibatasi padapengaruh penerapetode SQ3R , terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa di sekolah das

C. RumusanMasalah.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitianadalah sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan membacahpemaa antara siswa
yang memperoleh pembelajaran membaca pemahamaandergjode SQ3R
dan siswa yang memperoleh pembelajaran membacahpama tanpa metode
SQ3R?

2. Bagaimana aktivitas siswa dan guru selama prosgthglajaran membaca

pemahaman dengan metode SQ3R?

D. Tujuan Pendlitian.
Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah umbgkgetahui pengaruh
penerapan metode SQ3R terhadap keterampilan menpgmmmahaman siswa

Aprilia Sari, 2014

PENGARUH PENERAPAN METODE SQ3R TERHADAP KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN
SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



sekolah dasar. Adapun secara khusus penelitianmemiliki tujuan untuk

mengetahui:

1. Perbedaan keterampilan membaca pemahaman antaeaysisg memperoleh
pembelajaran dengan metode SQ3R dansiswa yangmaetp@embelajaran
tanpa metode SQ3R.

2. Aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajarambaca pemahaman

dengan menggunakan metode SQ3R.

E. Metode Pendlitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adallk&perimen dengan
pendekatan kuantitatif.Arikunto (2007, him. 207)me¢éaskan bahwa “penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkamkumengetahui ada
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakanpabjgku yang diteliti”.
Dengandesafbontrol Group Pretest and Postest,peneliti akan meneliti dua
kelompok dengan kondisi yang berbeda. Arikunto @200m. 210) menyatakan
bahwa

Di dalam model ini sebelum dimulai perlakuan ke&ebbmpok diberi tes
awal ataupretest untuk mengukur kondisi awal (D Selanjutnya pada
kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) dan paelarkpok pembanding
tidak diberi. Sesudah selesai perlakuan kedua kmd&ndiberi tes lagi
sebagaposttest (Oy).

Dalam pelaksanaannya penelitian ini dimaksudkaaokumtencari gambaran
tentang pengaruh penerapan metode SQ3R terhadaparkeilan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar.Gambaran diperofgjameara memberikan
pretest di awal untuk kedua kelas, kemudian kelas eksperidigerikantreatment
berupa penerapan metode SQ3R sedangkan kelomptrkldanpa metode SQ3R
selanjutnya kedua kelas tersebut dilpedttest. Dalam hal ini, dilihat perbedaan
pencapaian antara kelas eksperimen dan kelas toR&dhedaan hasil antara

pretest danposttest diasumsikan merupakan pengaruh dasatment.

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu varidiak bebas dependent)
dan variabel bebasnfependent). Variabel tidak bebasnya adalah keterampilan
membaca pemahaman di sekolah dasar. Variabel bgbasialah penerapan

metode SQ3R.
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F. ManfaatPenelitian.

Hasil penelitianini diharapkan dapat memberikan fasankepada semua
pihak yang terkait, diantaranya :

1. Bagi siswa, menambah pengetahun siswa tentang gpamemetode SQ3R
dalam pembelajaran membaca pemahaman sehinggadsipatameningkatkan
kemampuannya dalam memahami suatu bacaan.

2. Bagi guru, memperoleh pengetahuan mengenai met@R3Bhingga dapat
memperbaiki dan meningkatkan system pembelajanag lyaik.

3. Bagi sekolah, memberikan inovasi pembelajaranjugmingkatkan kualitas
kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan psesiswa.

4. Bagi peneliti, memberikan ilmu pengetahuan dan gamrb tentang metode
SQ3Rsehinggadapatmenjadibekalpenelitisebagaicalon uru g

saatterjunkelapangan

G. Struktur Organisas Skripsi

Struktur organisasi skripsi yang berjudul “Pengafe@nerapan Metode
SQ3R terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Sswaah Dasar” ini
terdiri dari lima bab.Secara lengkapnya adalahgaabzerikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri atas a) latar belakbh@identifikasi masalah c)
rumusan masalah, d) tujuan penelitian, e) metodelpan,f) manfaat penelitian
dan g) struktur organisasi skripsi.

Bab Il Kajian Pustaka, terdiri atas a)pembelajabamasa Indonesia, b)
membaca, c) membaca pemahaman, d) metode peméae)aametode SQ3R, f)
penelitian yang relevan, g)hipotesis penelitian.

Bab 1ll Metode Penelitian, terdiri atas a) populdan sampel penelitian, b)
metode penelitian, c) desain penelitian, d) defimigerasional, e) instrumen
penelitian, f) proses pengembangan instrumen, datelgik pengolahan dan
analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdis ajehasil penelitian, dan
b) pembahasan data.

Bab V berisikan kesimpulan dan saran.
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